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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Kota 

(UMK), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing 

(PMA) dan Jumlah Perusahaan Industri (JPI) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodel Autoregressive 

Distribution Lag (ARDL) dengan menggunakan bantuan software Eviews 10. 

Penelitian ini bersifat kuantitaf dengan mengumpulkan data secara sekunder di 

wilayah Kota Bekasi menggunakan dat time series. Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel jumlah penduduk yang bekerja sebagai variabel dependen 

dan variabel upah minimum kota, penanaman modal dalam negeri, penanaman 

modal asing dan jumlah perusahaan industry sebagai variabel independen. Hasil 

dari analisis model dalam penelitian ini menunjukkan variabel upah minimum kota 

dan jumlah perusahaan industry memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kota Bekasi sedangkan variabel penanaman modal dalam negeri dan 

penanaman modal asing tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bekasi 

Kata kunci : UMK, PMDN, PMA, JPI dan Penyerapan Tenaga Kerja
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan memiliki makna sebagai pencapaian dalam menuju kondisi 

yang lebih baik (Hasan, 2018). Pencapaian untuk menuju kondisi yang lebih baik 

bisa dibentuk suatu tujuan dan strategi dalam pembangunan. Pembentukan tujuan 

pembangunan ini bisa diterapkan, apabila suatu daerah bisa meningkatkan imbalan 

kepada tenaga kerja berupa upah, memperluas lapangan pekerjaan secara merata 

dan tingkat hidup layak individu baik kelompok dapat meningkat (Sukirno, 2010).  

Kunci utama agar pembangunan ekonomi bisa mencapai tujuan yang 

dibentuk yaitu berada di tenaga kerja. Bertambahnya sumber daya manusia dan 

dimanfaatkan dengan baik dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

pertumbuhan ekonomi daerah juga tercapai (Sulistyowati, 2011). Indonesia 

termasuk dalam negara berkembang yang memiliki penduduk yang siap kerja (usia 

produktif) dengan jumlah yang sangat besar dibandingkan jumlah penduduk yang 

bukan termasuk usia produktif. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas,2010) dalam siaran pers berpendapat bahwa Indonesia akan mengalami 

bonus demografi di mana jumlah penduduk di usia produktif lebih besar 

dibandingkan jumlah penduduk di usia tidak produktif.  

Pemanfaatan dalam menggunakan momentum bonus demografi yang 

dirasakan oleh suatu negara akan dapat membawa keberhasilan kepada masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan yang diinginkan, di mana produktivitas tenaga kerja 

sebagai jalur untuk memanfaatkan momentum ini sehingga tingkat ketergantungan 
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masyarakat dapat berkurang (Maryati, 2015). Berdasarkan pandangan tersebut 

tenaga kerja yang produktif memiliki keterkaitan dengan penyerapan tenaga kerja. 

Pertambahan tenaga kerja diiringi dengan kemampuan tenaga kerja untuk 

meningkatkan kegiatan produksi agar dapat menghasilkan output produksi, maka 

daya serap untuk penduduk usia produktif memiliki dampak yang baik sebagai 

media perluasan lapangan pekerjaan.  

Kegiatan menyerap tenaga kerja bisa diartikan sebagai pembukaan lapangan 

pekerjaan yang lebih luas untuk bisa memberikan kesempatan kerja bagi penduduk 

yang termasuk ke dalam usia produktif, tetapi kemampuan satu perusahaan dengan 

perusahaan lain berbeda-beda dalam menyerap tenaga kerja (Indayati, 2010). 

Peningkatan jumlah penduduk dapat memicu bertambahnya penduduk yang bekerja 

dan penduduk yang menganggur, untuk mengurangi penduduk yang menganggur 

bisa dilakukan dengan menyebarluaskan lapangan pekerjaan di berbagai sektor 

perekonomian. Penyerapan tenaga kerja bisa terjadi disebabkan permintaan tenaga 

kerja yang bertambah (Konadi, 2014). 

 

Sumber: Kota Bekasi dalam Angka BPS,2000-2019 
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah Penduduk yang Bekerja di Kota Bekasi 

Tahun 2000-2019 

Berdasarkan Gambar 1.1 jumlah penduduk yang bekerja di Kota Bekasi 

mengalami peningkatan dari tahun 2000-2019, namun di tahun 2010 mengalami 

penurunan sehingga jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 892.876 jiwa 

dibandingkan tahun 2003 jumlah penduduk yang bekerja lebih sedikit daripada 

tahun 2010 yaitu sebanyak 623.683 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk yang 

bekerja paling tinggi sebanyak 1.383.278 jiwa di tahun 2019. Kenaikan penyerapan 

tenaga kerja ini bisa dikatakan para pemberi kerja mampu menyebarluaskan 

lapangan pekerjaan ke berbagai sektor perekonomian. Kenaikan tenaga kerja bukan 

menjadi kendala, bahkan menjadi peluang untuk suatu sektor perekonomian dan 

memiliki peran utama sebagai pemberi lapangan pekerjaan untuk berbagai sektor 

(Mulyadi, 2014). Kondisi peningkatan ini bisa diartikan bahwa pemerintah mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang produktif 

di mana sumber daya manusia bisa memproduksi serta menghasilkan hasil 

produksi.  

Kurangnya daya serap tenaga kerja maka akan berdampak pada sedikitnya 

barang produksi yang dihasilkan suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, maka yang memiliki peranan penting dalam kegiatan ekonomi yaitu 

sumber daya manusia (Herianingrum,2016). Keadaan sebaliknya apabila pemberi 

kesempatan kerja diperluas dengan ketentuan memiliki keahlian dan keterampilan 

setiap individu maka jumlah bahan mentah yang sedikit bisa diolah kembali sesuai 
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dengan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Sumber daya manusia sebagai faktor 

produksi utama dalam peningkatan produktivitas suatu daerah (Adiati, 2013). 

 

 

Sumber: Kota Bekasi dalam Angka BPS,2000-2019 

Gambar 1.2 Grafik Jumlah Perusahaan Industri  

di Kota Bekasi Tahun 2000-2019 

Berdasarkan Gambar 1.2 jumlah perusahaan industri mengalami fluktuasi 

dari tahun 2000-2019, namun terjadi penurunan jumlah industri yang sangat besar 

di tahun 2015 sehingga jumlah industri di tahun tersebut sebanyak 152 unit usaha 

dibandingkan tahun 2006 jumlah industri pernah mengalami kenaikan sebanyak 

302 unit usaha. Pada tahun 2019 Kota Bekasi berhasil meningkatkan kembali 

sebaran perusahaan industri sebanyak 332 unit usaha. Persebaran perusahaan 

industri yang semakin luas dapat meningkatkan permintaan sumber daya manusia 

untuk bekerja di suatu perusahaan, sumber daya manusia yang tergolong dalam 
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tenaga kerja memiliki peran penting sebagai faktor produksi untuk mengolah dan 

menghasilkan barang atau jasa yang siap dikonsumsi (Adiati, 2013).  

Berdasarkan Gambar 1.2 keadaan ini bisa diartikan bahwa selain sumber 

daya manusia yang memiliki peran utama, bidang industri memiliki keterkaitan 

terhadap menyerap tenaga kerja di mana sektor ini membutuhkan tenaga lebih yang 

bisa mengolah serta memproduksi suatu output untuk bisa dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar. Bertambahnya daya serap tenaga kerja di suatu daerah 

disebabkan meningkatnya barang dan jasa yang diproduksi, karena terjadinya 

peningkatan permintaan barang dan jasa oleh konsumen (Simanjuntak, 2014).  

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya dilihat dari ketersediaan sumber daya 

manusianya saja, tetapi membutuhkan pendukung agar pertumbuhan ekonomi 

dapat berjalan secara maksimal dan bisa meningkat hingga masa yang akan datang. 

Pengurangan jumlah penduduk yang menganggur, menambah pemasukan modal 

negara, meningkatnya ketersediaan lapangan pekerjaan, berkembangnya 

infrastruktur daerah dan imbalan yang diterima oleh masyarakat dapat 

terealisasikan secara merata, menjadi bagian pendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah dengan adanya sektor industri yaitu sebagai salah satu sektor yang 

memiliki peran utama dalam perekonomian (Mahendra,2013).  

Faktor lain yang memiliki keterkaitan antara penyerapan tenaga kerja yaitu 

investasi. Pergerakan pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik, bergantung 

pada jumlah nilai investasi yang diperoleh suatu daerah (Kuncoro, 2010). 

Berkurangnya penduduk yang menganggur dan meluasnya kesempatan kerja, 

terjadi karena adanya dorongan pemilik usaha untuk menambah modal baru untuk 
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mencapai hasil produksi dengan maksimal maka dapat meningkatkan tenaga kerja 

yang diserap (Indayati, 2010). Oleh karena itu, kenaikan jumlah output yang 

dibutuhkan perusahaan serta tambahan pendapatan dari kedua faktor produksi 

tersebut maka pertumbuhan ekonomi daerah akan meningkat.  

 

 

Sumber: NSWI Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 2000-2019 

Gambar 1.3 Realisasi Penanaman Modal Asing di Kota Bekasi tahun 

2000-2019 

Berdasarkan Gambar 1.3 penanaman modal asing yang dialokasikan di 

Kota Bekasi mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Kenaikan investasi asing 

pertama kali terjadi di tahun 2008, di mana tahun tersebut mengalami fenomena 

krisis keuangan secara global yang menyebabkan aktivitas perekonomian domestik 

dan global menurun, sehingga terjadinya fenomena tersebut tidak berpengaruh 

terhadap investasi asing (Bappenas,2010). Kenaikan investasi asing tersebut 

didukung bertambahnya realisasi izin usaha tetap di sektor non migas 

(Bappenas,2010). Berdasarkan kedua hal tersebut dapat dibuktikan dari realisasi 

investasi asing di Kota Bekasi (Gambar 1.3), di mana tahun 2008 kontribusi besar 
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investasi asing berada di sektor industri yang memproduksi kendaraan roda dua dan 

alat transportasi lainnya sejumlah 111.408,2 US$ dari 181.572,6 US$.  

Kenaikan yang juga dirasakan di tahun 2011 dan 2013 terjadi karena 

banyaknya investasi asing yang tetap melakukan investasi nya di sektor non migas. 

Berdasarkan Gambar 1.3 kenaikan investasi asing di tahun 2011 terjadi karena 

terdapat kontribusi besar di sektor industri kimia dan farmasi sejumlah 47.855,0 

US$ dari total keseluruhan sejumlah 181.231,4 US$. Dirasakan kembali kenaikan 

investasi asing di tahun 2013, di mana kontribusi terbesar di sektor industri 

kendaraan roda dua dan alat transportasi lainnya sejumlah 78.771,1 US$ dari total 

keseluruhan sejumlah 148.769,6 US$. Peran investasi sektor industri kendaraan 

roda dua dan alat transportasi termasuk salah satu industri yang memiliki potensi 

bagus dalam pasar domestik dan kenaikan pendapatan tenaga kerja (Bank 

Indonesia,2013).  

 

Sumber: NSWI Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),2000-2019 

Gambar 1.4 Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri di Kota 

Bekasi tahun 2000-2019 
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Berdasarkan Gambar 1.4 investasi dalam negeri mengalami kenaikan dari 

tahun 2000-2019. Investasi dalam negeri memiliki kondisi yang sama seperti 

investasi asing yaitu di tahun 2008 investasi dalam negeri mengalami kenaikan 

walaupun realisasi investasi nya tidak setinggi investasi asing, kenaikan investasi 

dalam negeri disebabkan tingginya jumlah nilai realisasi izin usaha tetap 

(Bappenas,2010). Realisasi investasi dalam negeri yang dialokasikan di Kota 

Bekasi sejumlah Rp.281.933,3, di mana kontribusi investasi terbesar berada di 

sektor industri logam, dasar, barang logam, bukan mesin dan peralatan lainnya 

sejumlah Rp.209.271,8.  

Kondisi yang berbeda, di mana investasi asing mengalami kenaikan di tahun 

2011 dan 2013 sedangkan investasi dalam negeri mengalami peningkatan di tahun 

2010, 2016 dan 2019. Kenaikan tahun 2010 dan 2016 dikategorikan pergerakan 

kenaikan yang cukup melambat, disebabkan alokasi investasi ke masing masing 

sektor terutama sektor industri pengolahan mengalami pertumbuhan yang cukup 

lambat sedangkan untuk sektor bahan pangan, pertanian dan lainnya tetap 

mengalami peningkatan (Bank Indonesia, 2016). Pergerakan investasi dalam negeri 

yang melambat disebabkan investor menahan modalnya untuk melakukan investasi 

karena kondisi ekonomi global yang sedang mengalami ketidakpastian (Bank 

Indonesia,2019).  

Berdasarkan keadaan Gambar 1.3 dan Gambar 1.4, naik turunnya nilai 

investasi yang dialokasikan baik investasi asing maupun investasi dalam negeri 

tidak membawa dampak penurunan yang sangat besar, penurunan investasi 

dibeberapa sektor tidak berpengaruh negatif terhadap daya serap sumber daya 
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manusia. Menurut Dormauli (2016) pertumbuhan ekonomi yang berkembang 

dengan pesat didukung oleh sejumlah nilai yang diinvestasikan di suatu daerah. 

Penurunan nilai investasi di salah satu sektor dapat terbantu dengan sektor lain yang 

memiliki nilai investasi yang lebih besar.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan gambar grafik di atas, dalam 

penelitian ini akan membahas dan mengetahui variabel variabel yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja yaitu upah minimum kota, penanaman modal asing, 

penanaman modal dalam negeri dan jumlah perusahaan industri. Oleh karena itu, 

judul yang akan diajukan yaitu “Analisis Faktor Faktor yang Memengaruhi 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Bekasi Tahun 2000-2019”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

akan disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh upah minimum kota, PMDN, PMA dan jumlah 

perusahaan industri secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bekasi? 

2. Bagaimana pengaruh upah minimum kota, PMDN, PMA, dan jumlah 

industri secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi? 

3. Bagaimana perubahan variabel-variabel upah minimum kota, PMDN, 

PMA, dan jumlah industri terhadap penyerapa tenaga kerja selama 20 

tahun? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh upah minimum kota, PMDN, PMA dan 

jumlah industri secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bekasi. 

2. Untuk menganalisis upah minimum kota, PMDN, PMA dan jumlah 

industri secara parsial di Kota Bekasi. 

3. Untuk menganalisis perubahan variabel-variabel upah minimum kota, 

PMDN, PMA dan jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bekasi.  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis  

Manfaat dalam penelitian ini menambah pengetahuan ke cakupan yang 

lebih luas lagi serta mendapatkan pengalaman dalam menulis suatu 

penelitian sebagai media penyaluran ilmu yang pernah didapatkan 

selama studi strata satu di Universitas Islam Indonesia.  

2. Bagi Pelajar  

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai menambah 

referensi pengetahuan dan membantu dalam menjalankan studi ke 

jenjang berikutnya.  

3. Bagi instansi terkait 
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Manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini, dapat membantu 

para pengambil kebijakan untuk lebih bijak lagi dalam memutuskan 

suatu kebijakan yang akan diterapkan di Kota Bekasi.  

1.4 Sistematika Penulisan  

BAB I : Pendahuluan  

 Bab ini menjelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistemtika penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka dan Landasan Teori  

 Bab ini menjelasan tekait tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu dan 

teori dari masing masing variabel yang dianalisis, sebagai acuan dalam 

penelitian ini dan mengetahui hubungan antara variabel variabel yang 

dianalsis.  

BAB III : Metode Penelitian  

 Bab ini menguraikan jenis pengumpulan data, cara mengumpulkan 

data, pengertian setiap variabel yang dianalisis serta penggunaan metode 

yang dipakai.  

BAB IV : Hasil Analisis dan Pembahasan  

 Bab ini memaparkan data penelitian dan hasil analisis data serta 

pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 

BAB V : Simpulan dan Implikasi  

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dan implikasi dari hasil analisis yang 

sudah dibahas di bab sebelumnya dan memberikan solusi atas permasalahan 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

2.1 Kajian Pustaka  

 Tujuan kajian pustaka ini yaitu sebagai tambahan referensi atau acuan yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung hasil analisis yang akan diteliti 

menggunakan acuan hasil penelitian terdahulu. Adapun acuan penelitian yang 

digunakan sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Kajian Pustaka 

No Keterangan Alat Analisis dan Hasil Penelitian 

1 Rusniati R, Sudarti, Frida A; Analisis 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan 

Upah Minimum terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Kabupaten Malang 

tahun 2002-2016; Jurnal Ekonomi 

Syariah, 2018. 

Metode analisis regresi linier 

berganda. Upah minimum memiliki 

pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, karena mayoritas 

penduduk bekerja di perusahaan 

informal. 

2 Indra Duwi A, Putu Widanta B; 

Determinan Produktivitas Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Industri Perak Di Kabupaten 

Klungkung; E-Jurnal EP Unud, 2016 

Analisis jalur (path analysis). 

Tingkat upah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja.  
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Tabel 2.1 Kajian Pustaka (Lanjutan) 

3 Boedirochman A, Rakhmawati A; 

Analisis Tingkat Penyerapan Tenaga 

Kerja Sektor Industri di Kabupaten 

Gresik; E-Jurnal IE, 2018. 

Metode regresi data panel. Hasil 

penelitian ini yaitu upah 

minimum kabupaten 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, jumlah industri 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja dan jumlah angkatan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

4 Ratna Sari, Setyadi, Farouk; Analisis 

Pengaruh Perkembangan Penanaman 

Modal Dalam Negeri dan Penanaman 

Modal AsingTerhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Provinsi Jawa 

Tengah; Admisi Bisnis, 2014. 

Metode analisis regresi linier 

berganda. Variabel PMDN 

memiliki pengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja 

sedangkan variabel PMA 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 
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Tabel 2.1 Kajian Pustaka (Lanjutan) 

5 Muhtamil; Pengaruh Perkembangan 

Industri Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Provinsi Jambi; 

Jurnal Perspektif Pembiayaan dan 

Pembangunan, 2017. 

Metode analisis regresi data panel. 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini, terdapat pengaruh 

positif dan signiikan antara variabel 

unit usaha dan nilai investasi 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

6 Tri A I.; Analisa Pengaruh Investasi 

dan Unit Usaha Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja dalam Sub Sektor 

Industri Kecil di Kota Malang; 

Journal of Economics, 2018.  

Regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini yaitu investasi 

memiliki hubungan yang positif 

dengan penyerapan tenaga kerja dan 

jumlah unit usaha juga memiliki 

hubungan positif dengan 

penyerapan tenaga kerja.  

   

7 Haris R.; Pengaruh Investasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

di Jawa Tengah tahun 2009-2013; 

Jurnal Ilmiah, 2017.  

Regresi data panel. Hasil penlitian 

ini yaitu investasi berpengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja  
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Tabel 2.1 Kajian Pustaka (Lanjutan) 

8 Sofia S., Maulida, Deny S.; Pengaruh 

Investasi Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Kabupaten 

Pelalawan; Jom Fekon, 2014. 

Metode regresi linier berganda. 

Investasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja  

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan dan 

persamaan dalam penelitian ini. Penelitian ini, saling membahas penyerapan tenaga 

kerja, investasi, gaji yang diterima untuk penduduk di kota serta jumlah industri, 

untuk perbedaannya berdasarkan tempat, durasi jangka waktu yang diambil dan 

metode analisis.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Tenaga Kerja  

 Seluruh penduduk yang mampu mengolah dan menghasilkan barang atau jasa 

atas permintaan dari pemilik usaha, serta memiliki ketertarikan untuk mewujudkan 

permintaan pemilik usaha dalam menghasilkan suatu output yang akan di konsumsi 

oleh konsumen, penduduk yang tergolong dalam kegiatan ini yaitu penduduk yang 

sudah memasuki usia produktif atau penduduk yang termasuk dalam golongan 

tenaga kerja (Mulyadi, 2014). Penggerak utama faktor produksi di suatu perusahaan 

yaitu sumber daya manusia di mana faktor produksi tersebut memiliki keahlian dan 

keterampilan dalam mengolah bahan mentah menjadi barang yang bisa dikonsumsi.  
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 Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, penduduk yang 

termasuk dalam kategori tenaga kerja yaitu individu yang mampu melakukan 

kegiatan bekerja maupun diluar kesepakatan kerja dengan tujuan menghasilkan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan individu dan bersama. Suatu keahlian 

dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang individu di mana individu tersebut 

memiliki keinginan untuk menyalurkan potensinya kepada pemilik usaha dapat 

diartikan sebagai faktor produksi (Artoyo,2017).  

 Jumlah penduduk yang berusia di atas 15 tahun termasuk penduduk yang 

sudah memenuhi kategori sebagai penduduk yang bekerja, di mana penduduk 

tersebut juga memiliki keahlian dalam mengolah serta menghasilkan barang akhir 

dan memiliki keinginan untuk mengikuti kegiatan ekonomi (Subijanto, 2011). 

Tenaga kerja bisa diartikan sebagai seseorang yang memberikan tenaga lebih 

kepada perusahaan sehingga perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dan 

memberikan imbalan atas tenaga lebih yang diberikan (Andayani, 2013).  

 Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, bisa disimpulkan bahwa 

sekumpulan individu yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk 

menghasilkan suatu output di mana akan memberikan keuntungan bagi perusahaan 

dan mendapatkan imbalan atas tenaga yang diberikan termasuk golongan tenaga 

kerja. Tenaga kerja memiliki beberapa golongan yang dibatasi dalam usia tertentu, 

dalam publikasi Badan Pusat Statistik tenaga kerja terdiri dari dua kelompok yang 

berbeda, berikut uraiannya:  

1. Penduduk usia produktif (Angkatan kerja) 
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Sekumpulan individu yang berusia di atas 15 tahun atau lebih yang 

mampu melakukan pekerjaan atau memiliki pekerjaan tetapi sedang tidak 

bekerja dan menganggur.  

a. Penduduk yang bekerja merupakan penduduk yang melakukan suatu 

kegiatan untuk mendapatkan imbalan walaupun hanya bekerja minimal 

satu jam secara terus menerus dalam seminggu yang lalu atau 

melakukan kegiatan yang tidak mendapatkan imbalan tetapi membantu 

dalam kegiatan ekonomi. 

b. Penduduk yang menganggur merupakan penduduk yang tidak memiliki 

pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan, sedang membuka usaha atau 

tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak akan mendapatkan 

pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki pekerjaan tetapi belum 

mulai bekerja.  

2. Penduduk yang bukan termasuk usia produktif (Bukan Angakatan Kerja) 

Sekumpulan individua yang sudah memasuki umur 15 tahun atau lebih 

dari 15 tahun tetapi masih memiliki kegiatan yang lain yaitu bersekolah, 

rumah tangga atau melakukan kegiatan lain yang bukan termasuk kegiatan 

pribadi.  

a. Bersekolah, penduduk yang masih berkegiatan di bidang pendidikan 

formal mulai dari tingkat bawah hingga atas yang dilakukan sebelum 

seminggu yang lalu atau sebelum kelulusan.  
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b. Rumah tangga, penduduk yang memiliki kegiatan untuk merawat rumah 

tangga dan mendapatkan imbalan, seperti asisten rumah tangga yang 

melakukan pekerjaannya untuk mengurus rumah tangga.  

c. Aktivitas lainnya, penduduk yang melakukan kegiatan ini yaitu 

penduduk yang sudah memasuki usia tidak bekerja (pensiun) dan yang 

mengalami cacat jasmani sehingga tidak bisa melanjutkan pekerjaan 

selama seminggu yang lalu. 

Berdasarkan pasal 4 dalam UU No. 13 tahun 2003, pembangunan 

ketenagakerjaan memiliki tujuan, sebagai berikut:  

1. Memaksimalkan dalam memanfaatkan tenaga sumber daya manusia secara 

efektif dan efisien 

2. Menyebarluaskan lapangan pekerjaan untuk berbagai sektor perekonomian 

agar terjadinya keseimbangan antara jumlah sumber daya yang tersedia 

dengan kesempatan kerja yang ditawarkan 

3. Memberikan kesejahteraan kepada tenaga kerja agar memiliki rasa aman 

dalam melakukan pekerjaan  

4. Kesejahteraan bisa dirasakan bagi tenaga kerja serta keluarganya 

 

 

 

 

 

 

 

Penduduk Usia Kerja  

Angkatan Kerja   Bukan Angkatan Kerja   

Penduduk Bukan Usia Kerja  

Penduduk 
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Gambar 2.1 Skema Penduduk dan Tenaga Kerja 

2.2.2 Investasi 

Investasi memiliki efek yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu 

pengganda terhadap tingkat kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh masyarakat 

melalui tingkat pendapatan yang diperoleh (Arestis dan Carolina, 2017). 

Berdasarkan pandangan tersebut bisa diartikan jika pendapatan meningkat, maka 

jumlah permintaan akan barang dan jasa juga meningkat, sehingga meningkatnya 

barang dan jasa tersebut berpengaruh terhadap daya serap tenaga kerja atau dengan 

kata lain semakin luas nya kesempatan tenaga kerja maka jumlah penduduk yang 

menganggur akan berkurang.  

Perluasan lapangan pekerjaan dan penyebaran barang produksi, 

meningkatkan kualitas tenaga kerja dan pembaharuan teknologi temasuk dalam 

kegiatan investasi selain meningkatkan barang produsksi yang dihasilkan (Adrian, 

2010). Investasi bisa dikatakan sebagai salah satu instrumen pendukung untuk 

berbagai sektor ekonomi, salah satu nya untuk menyerap tenaga kerja sebagai faktor 

produksi utama. Menurut Raselawati (2011) investasi bisa diartikan sebagai 

Bekerja  Pengangguran 

Bekerja Penuh  Pengangguran 
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Sekolah   
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kegiatan penanaman modal dalam bentuk suatu aset yang memiliki ketahanan yang 

cukup lama dengan tujuan mendapatkan keuntungan dimasa mendatang atau bisa 

diartikan untuk menghindari kenaikan harga barang secara terus menerus dan 

meminimalisir masalah yang akan ditanggung. Tujuan penanaman modal telah 

diputuskan dalam UU RI No. 25 tahun 2007 pasal 3 ayat 2, sebagai berikut: 

1. Membangkitkan ekonomi daerah untuk terus berkembang 

2. Memberikan kesempatan kerja 

3. Mendorong pembangunan ekonomi secara terus menerus 

4. Mendorong pengusaha untuk bisa bersaing dalam lingkup nasional 

5. Memperbaharui barang modal menggunakan teknologi canggih dan 

cakupan kapasitas yang ditingkatkan  

6. Mengembangkan perekonomian masyarakat 

7. Mengelola ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 

menggunakan modal dalam negeri dan dana asing 

8. Kesejahteraan masyarakat terus meningkat 

Berdasarkan Undang undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2007 tentang 

penanaman modal ada dua jenis penanaman modal, adapun uraian nya sebagai 

berikut: 

1. Penanaman Modal Luar Negeri, diartikan sebagai kegiatan investor asing 

yang berinvestasi untuk membuka usaha di negara Indonesia dengan 

menggunakan modal dari investor asing atau investor asing bekerjasama 

dengan investor domestik untuk mengumpulkan dana. Investasi asing bisa 
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dilaksanakan oleh investor yang berkewarganegaraan asing, instansi asing 

atau perusahaan asing yang akan melakukan investasi di negara Indonesia.  

2. Penanaman Modal Domestik, diartikan sebagai kegiatan investor dalam 

negeri untuk membuka usaha di negara Indonesia dengan menggunakan 

dana dalam negeri. Investasi dalam negeri ini bisa dilaksanakan oleh 

penduduk dalam negeri itu sendiri, instansi dalam negeri atau perusahaan 

dalam negeri yang akan melakukan investasi di negara Indonesia. 

 

 

2.2.3 Industri 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, industri merupakan aktivitas untuk 

mengolah barang mentah untuk menjadi barang yang siap dikonsumsi untuk 

seluruh masyarakat dan bisa memproduksi barang yang tidak memiliki nilai tinggi 

menjadi barang yang yang memiliki nilai ekonomi. Kegiatan industri bisa diartikan 

kegiatan yang akan menghasilkan output dari bahan mentah menjadi barang siap 

konsumsi setelah melalui beberapa proses, sehingga barang yang dihasilkan 

diarahkan untuk para konsumen. Menurut pandangan Jose G (2015), sektor industri 

memiliki perbedaan dan kesamaan antara industri yang lain, namun memiliki tujuan 

yang sama yaitu melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang siap 

dikonsumsi.  

Industri memiliki kemampuan yang berbeda beda dalam menyerap tenaga 

kerja. Besaran tenaga kerja dan realisasi niai investasi sektor industri telah 
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ditetapkan dalam Peraturan Menteri Perindustrian RI No 64/M-IND/PER/7/2016. 

Adapun pembagiannya sebagai berikut: 

1. Industri kecil merupakan kegiatan usaha yang hanya mempekerjakan 

sumber daya manusia sebanyak sembilan belas orang tenaga kerja dan nilai 

investasi yang dimiliki sejumlah kurang dari satu miliar rupiah tidak 

termasuk tanah dan gedung usaha 

2. Industri menengah merupakan kegiatan usaha yang hanya mempekerjakan 

sumber daya manusia sebanyak sembilan belas sampai dua puluh orang 

tenaga kerja dan nilai investasi yang dimiliki antara satu miliar rupiah 

sampai lima belas miliar rupiah 

3. Industri besar merupakan kegiatan usaha yang hanya mempekerjakan 

sumber daya manusia paling sedikit dua puluh orang tenaga kerja dan nilai 

investasi yang dimiliki lebih dari lima belas miliar rupiah 

2.2.4 Upah Minimum 

Menurut Badan Pusat Statistik, pegawai yang telah melakukan pekerjaan 

kepada perusahaan akan diberikan imbalan atas penggunaan jasa untuk sebulan 

yang lalu, imbalan yang diterima oleh pegawai tersebut dalam bentuk gaji, barang, 

jasa, asuransi, uang kendaraan dan uang makan. Tenaga kerja yang memiliki 

keahlian dan keterampilan dalam mengelola suatu barang lalu menyalurkan tenaga 

nya kepada pemilik usaha dan dapat bekerja selama periode yang disepakati, maka 

pekerja akan diberikan imbalan jika sudah melaksanakan pekerjaannya selama 

sebulan yang lalu.  
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Upah minimum yang diperoleh tenaga kerja karena sudah melakukan 

pekerjaannya selama sebulan bisa diartikan sebagai imbalan terendah yang 

dihasilkan selama sebulan lalu, di mana imbalan ini ditetapkan oleh peraturan 

gubernur dan penentuan besarnya nominal upah yang dihasilkan didasarkan atas 

kebutuhan hidup layak masyarakat, ketentuan upah minimum ini berdasarkan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 7 tahun 2013. Pembagian 

upah minimum atau upah bulanan ini dibagi menjadi dua kelompok di mana 

pembagian ini berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No. 15 tahun 

2018 pasal 1 yaitu Upah Minimum Provinsi diberlakukan untuk cakupan wilayah 

kabupaten/kota di dalam satu provinsi dan Upah Minimum Kabupaten/Kota 

diberlakukan untuk cakupan wilayah dalam satu kabupaten/kota.  

Pegawai memiliki hak dalam menerima imbalan yang dihasilkan dari 

pemberian tenaga lebih untuk perusahaan dalam mengelola dan memproduksi 

barang mentah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi, imbalan yang 

diberikan oleh perusahaan berdasarkan kesepakatan bersama baik dalam kontrak 

kerja atau peraturan yang ditetapkan oleh instansi terkait (Alghofari, 2010). 

Beberapa pengertian mengenai upah minimum yang sudah diuraikan di atas masih 

terdapat perbedaan sudut pandang, namun secara keseluruhan dari pengertian di 

atas menjelaskan bahwa tenaga kerja yang sudah melakukan pekerjaannya untuk 

menghasilkan suatu output selama periode yang sudah disepakati bersama oleh 

perusahaan maka tenaga kerja berhak mendapatkan imbalan berupa gaji, upah serta 

asuransi untuk mencapai kehidupan yang layak baik individu maupun bersama 

(keluarga).  



  24 

 

 
 

Terdapat model pembangunan menurut Lewis, dimana perekonomian 

terbelakang terdiri dari dua sektor yaitu sektor tradisional pedesaan yang memiliki 

kelebihan tenaga kerja dan sektor industri perkotaan modern yang tingkat 

produktivitasnya tinggi sehingga menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang 

ditransfer sedikit demi sedikit dari sektor subsisten. Model ini menekankan pada 

proses peralihan tenaga kerja serta pertumbuhan output dan peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di sektor modern.  

2.2.5 Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan lapangan pekerjaan yang telah diisi 

oleh banyaknya calon pekerja yang bersedia untuk melakukan pekerjaan, 

banyaknya calon pekerja yang tersedia menandakan bahwa meningkatnya jumlah 

penduduk yang di usia produktif (Kuncoro, 2012). Lapangan pekerjaan yang 

tersedia ditentukan dari jumlah permintaan tenaga kerja dari perusahaan, masing 

masing perusahaan memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyerap tenaga 

kerja (Tri W R, 2014)  

Pandangan lain terkait penyerapan tenaga kerja juga dikemukakan oleh 

Lestari (2011) diartikan bahwa bertambahnya permintaan agregat maka akan 

meningkatkan jumlah produksi yang dihasilkan maka permintaan tenga kerja juga 

akan meningkat sebagai faktor produksi dalam menghasilkan suatu barang atau 

jasa. Berdasarkan beberapa pandangan terkait penyerapan tenaga kerja, bisa 

diartikan secara keseluruhan bahwa semakin luas lapangan pekerjaan maka 

angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan juga semakin banyak dengan kata 

lain ketersediaan lapangan pekerjaan bergantung pada permintaan tenaga kerja dan 



  25 

 

 
 

dipengaruhi oleh faktor faktor lain seperti persebaran jumlah perusahaan industri. 

Bertambahnya jumlah perusahaan industri, maka lapangan pekerjaan yang 

disediakan juga meningkat.  

2.3 Hubungan antara variabel dependen dengan independen 

2.3.1 Hubungan industri terhadap penyerapan tenaga kerja  

Penurunan jumlah penduduk yang menganggur bisa didukung 

dengan kesempatan kerja yang semakin luas, meluasnya kesempatan kerja 

dapat dibentuk melalui perluasan perusahaan indsutri ke berbagai wilayah 

sehingga daya serap tenaga kerja juga meningkat (Woyanti, 2010). 

Perusahaan industri bisa diartikan sebagai salah satu sektor yang memiliki 

pengaruh besar terhadap penyerapan sumber daya manusia, karena 

kapasitas dalam menyerap sumber daya manusia cukup besar dan memiliki 

tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan tenaga kerja yang juga sebagai konsumen.  

Pandangan yang lain juga mengemukakan bahwa jumlah barang 

produksi yang dihasilkan akan meningkat jika perusahaan industri dapat 

memperluas kesempatan kerja nya ke banyak wilayah, sehingga 

meningkatnya jumlah perusahaan dan bertambahnya kapasitas barang 

produksi akan membutuhkan banyak sumber daya manusia sebagai faktor 

produksi maka dengan kata lain tenaga kerja yang diserap juga meningkat 

(Ariani, 2013). Berdsarkan kedua pandangan di atas mengenai hubungan 

jumlah perusahaan industri terhadap penyerapan tenaga kerja, bisa 

disimpulkan bahwa jumlah perusahan yang terus bertambah akan membawa 
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dampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja dan dapat mengurangi 

jumlah penduduk yang menganggur di suatu daerah.  

2.3.2 Hubungan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 

Pertumbuhan ekonomi dapat didorong dengan bantuan tambahan 

modal, sumber pendorong pertumbuhan ekonomi tersebut berasal dari 

dalam negeri maupun luar negeri (Fazaalloh, 2019). Investasi memiliki 

peran yang berpengaruh terhadap pemberi kesempatan kerja bagi 

masyarakat, karena adanya investasi dapat menambah aset baru sehingga 

permintaan tenaga kerja yang dibutuhkan juga bertambah (Wahyuni, 2014). 

Investasi yang meningkat akan memperluas lapangan pekerjaan baru untuk 

mengolah dan memproduksi barang modal baru untuk menjadi hasil 

produksi yang bisa dikonsumsi, sehingga daya serap tenaga kerja juga akan 

meningkat.  

Menurut Mariana (2014) membaiknya pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah ditentukan dari jumlah investasi yang diberikan, semakin banyak 

kebutuhan suatu produksi agar bisa menghasilkan output secara maksimal 

maka investasi yang dialokasikan juga semakin bertambah. Berdasarkan 

beberapa pandangan yang sudah diuraikan, investasi memiliki peran sebagai 

pemacu pertumbuhan ekonomi agar meningkat. Meningkatnya investasi ini 

dapat mendorong perluasan lapangan pekerjaan sehingga daya serap tenaga 

kerja juga bertambah. 

2.3.3 Hubungan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja  
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Upah minimum memiliki peran penting bagi ketenagakerjaan, tinggi 

rendahnya barang produksi yang dihasilkan oleh perusahan berpengaruh 

pada tingkat upah yang diperoleh tenaga kerja (Rini, 2012). Tingkat upah 

minimum yang dihasilkan sebagai faktor penting dalam penyerapan tenaga 

kerja. Upah dapat diartikan sebagai bentuk balas jasa sebagai faktor 

produksi berupa gaji, uang lembur atau asuransi (Gilarso dalam alghofari, 

2010). Tingkat upah yang sedikit akan mengakibatkan bertambahnya 

permintaan tenaga kerja, keadaan sebaliknya naiknya tingkat upah yang 

diberikan maka permintaan tenaga kerja di suatu perusahaan akan 

berkurang. Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat diartikan secara 

keseluruhan bahwa tingkat upah yang diberikan oleh pemilik usaha 

memiliki pengaruh negative terhadap penyerapan tenaga kerja.  

 

 

2.4 Kerangka Penelitian  

Berdasarkan Gambar 2.2 dapat dijelaskan bahwa produktivitas tenaga kerja 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sumber daya manusia 

dapat menentukan tingkat produktivitas tenaga kerja di mana jumlah penduduk 

yang bekerja lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk yang menganggur. 

Bertambahnya jumlah penduduk yang bekerja disebabkan lapangan pekerjaan yang 

tersedia semakin meluas dan memberikan kebutuhan hidup layak bagi para pekerja 

agar kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Upah minimum yang meningkat 

akan membawa dampak negatif terhadap kamampuan perusahaan untuk menyerap 
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tenaga kerja, naiknya tingkat upah akan mengurangi permintaan tenaga kerja dan 

terjadinya pemutusan hak kerja bagi tenaga kerja yang sudah bekerja tetapi 

memiliki potensi yang kurang.  

Perluasan lapangan pekerjaan baru didukung oleh bertambahnya jumlah 

perusahaan industri. Jumlah perusahaan industri yang meningkat salah satunya 

didukung dengan investasi barang modal baru, di mana investor memiliki 

ketertarikan dalam melakukan investasi di perusahaan industri baik dalam skala 

kecil, menegah dan besar. Sumber investasi ini yaitu dari dalam negeri maupun luar 

negeri (asing). Berdasarkan uraian di atas mengenai beberapa faktor yang 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu tingkat upah minimum, investasi 

(asing dan dalam negeri) dan jumlah perusahaan industri, bisa memberikan 

pertimbangan kepada pemerintah dalam membuat kebijakan atau menyusun 

startegi untuk mengatasi terkait daya serap tenaga kerja. Adapun kerangka 

penelitian yang dapat duraikan di bawah ini (Gambar 2.2).  
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Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

 Berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat diuraikan acuan hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Diduga upah minimum kota, PMDN, PMA dan jumlah perusahaan industri 

secara simultan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bekasi. 

2. Diduga upah minimum kota secara parsial berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi. 

3. Diduga penanaman modal dalam negeri secara parsial berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi. 
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4. Diduga penanaman modal asing secara parsial berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi. 

5. Diduga jumlah perusahaan industri secara parsial berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Pengambilan data yang dilakukan yaitu menggunakan data sekunder dimana 

mengambil sumber data dari pihak terkait dalam bentuk publikasi seperti e-book , 

jurnal serta artikel – artikel yang disebarluaskan melalui website resmi atau pihak 

terkait. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, 

sehingga penelitian ini mengumpulkan data sekunder dengan pendekatan 

kuantitatif. Bentuk data time series sebagai pengamatan yang dilakukan dalam 
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penelitian ini. Data runtut waktu time series bisa dikatakan kegiatan yang 

mengumpulkan data dengan jangka waktu yang dibutuhkan (Widarjono, 2018). 

Runtut waktu yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 tahun dari tahun 

2000-2019 di Kota Bekasi. Pengambilan data ini bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Kota Bekasi melalui e-book yang berjudul Kota Bekasi dalam Angka, 

Surat Keputusan Gubernur Provinsi Jawa Barat dan data publikasi dari Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).  

3.2 Definisi Variabel Operasional 

3.2.1 Variabel Dependen  

 Variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penyerapan tenaga kerja (Y). Suatu perusahaan membutuhkan sejumlah tenaga 

kerja dalam cakupan yang besar untuk menjalankan proses produksi atau bisa 

dikatakan sejumlah penduduk yang bekerja di sebuah perusahaan merupakan 

penyerapan tenaga kerja. Pengumpulan yang diambil untuk variabel terikat ini yaitu 

menggunakan data jumlah penduduk yang bekerja (satuan jiwa) pada tahun 2000-

2019 di Kota Bekasi, data ini diambil dalam publikasi Badan Pusat Statistik Kota 

Bekasi (BPS). 

3.2.2 Variabel Independen  

 Variabel independen (bebas) dapat diartikan sebagai variabel yang memiliki 

penyebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan sebagai 

berikut :  
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1. Upah Minimum Kota bisa dikatakan sejumlah imbalan yang diberikan atau 

diterima oleh para pekerja dimana imbalan ini diberikan oleh pemberi kerja 

yang menggunakan tenaga nya untuk menyelesaikan proses produksi. 

pengambilan data ini bersumber di Badan Pusat Statistik Kota Bekasi, Surat 

Keputusan Gubernur Jawa Barat, keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Peraturan Daerah Bekasi dalam satuan rupiah. 

2. Menurut Badan Pusat Statistik jumlah perusahaan industri merupakan 

sekumpulan perusahaan yang mampu mengolah barang mentah menjadi 

barang yang dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dengan 

menggunakan teknologi baik sumber daya manusia yang memiliki keahlian 

dan keterampilan. Data jumlah industri ini bersumber dari publikasi Badan 

Pusat Statistik Kota Bekasi di tahun 2000-2019 dalam satuan unit.  

3. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan suatu kegiatan dalam 

mengeluarkan sejumlah dana yang digunakan untuk membangun usaha di 

Indonesia oleh investor domestik, dana yang dikeluarkan juga bersumber 

dari dalam negeri. Pengambilan data ini bersumber dari data publikasi 

NSWI BKPM (National Single Window or Investment Badan Koordinasi 

Penanaman Modal) dalam tahun 2000-2019 di Kota Bekasi dalam satuan 

juta (Rp). 

4. Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan kegiatan dalam mengeluarkan 

sejumlah dana untuk digunakan dalam membangun usaha di Indonesia oleh 

investor asing, tetapi dana yang dikeluarkan bersumber dari luar negeri atau 

investor asing bekerja sama dengan investor domestic untuk mengumpulkan 
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dana. Pengambilan data ini bersumber dari NSWI BKPM (National Single 

Window or Investment Badan Koordinasi Penanaman Modal) dalam tahun 

2000-2019 di Kota Bekasi dalam satuan dollar (US$) 

3.3 Metode Analisis 

3.3.1 Uji ARDL (Autoregressive Distributed Lag) 

 Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini, menggunakan metode 

analisis Auto Regressive Distributed Lag (ARDL). Berdasarkan hasil pengumpulan 

data untuk penelitian ini, data yang dikumpulkan merupakan data time series 

sehingga model ARDL ini sesuai dengan data yang sudah dikumpulkan. Pesaran 

dan Shin merupakan dua tokoh yang melakukan pengembangan model Auto 

Regressive Distributed Lag (ARDL). Model ini dapat menganalisis tingkat 

stasioneritas yang berbeda (Widarjono, 2018). Metode analisis ini untuk 

menganalisis apakah variabel yang diestimasi memiliki hubungan jangka panjang 

atau tidak (Elkadhi dan Hamida, 2014). Adapun persamaan model regresi yang 

digunakan, sebagai berikut:  

Yt = β0 + β1UMKt + β2 PMDNt + β3PMAt + β4JPIt + et 

Persamaan regresi di atas dapat ditulis model persamaan ardl sebagai berikut:  

ΔYt = α0 +∑ ∝𝑛
𝑖=1 1i ΔYt-1 + ∑ ∝𝑛

𝑖=1 2i ΔUMKt-1 + ∑ ∝𝑛
𝑖=1 3i ΔPMDNt-1 +∑ ∝𝑛

𝑖=1 4i 

ΔPMAt-1 + ∑ ∝𝑛
𝑖=1 5i ΔJPIt-1 + θ1 Yt-1 + θ2 UMKt-1 + θ3 PMDNt-1 + θ4 PMAt-1 + 

θ5 JPIt-1 + et  
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Bentuk model koreksi kesalahan dari model persamaan ardl sebelumnya 

yaitu:  

ΔYt = α0 +∑ ∝𝑛
𝑖=1 1i ΔYt-1 + ∑ ∝𝑛

𝑖=1 2i ΔUMKt-1 + ∑ ∝𝑛
𝑖=1 3i ΔPMDNt-1 +∑ ∝𝑛

𝑖=1 4i 

ΔPMAt-1 + ∑ ∝𝑛
𝑖=1 5i ΔJPIt-1 + 𝜗ECTt-1 + 𝒰t 

 Berdasarkan persamaan di atas bahwa penelitian ini akan menganalisis 

pengaruh faktor faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja dengan 

menggunakan variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi 

yang dikumpulkan berdasarkan jumlah penduduk usia produktif (bekerja) di Kota 

Bekasi, sedangkan variabel independennya yaitu upah minimum kota, investasi 

domestic, investasi asing dan jumlah perusahaan industri di Kota Bekasi. Beberapa 

keterangan symbol matematis yang digunakan di antaranya :  

ECTt-1  = variabel koreksi kesalahan yaitu kesalahan periode sebelumnya 

α 1i – α5i = perubahan model dalam jangka pendek 

θ1 – θ5  = perubahan model dalam jangka panjang   

3.3.2 Uji Stasioneritas  

 Langkah pertama sebelum melakukan pengujian metode ARDL dilakukan uji 

stasioneritas. Uji stasioneritas sebagai penentu bahwa data yang akan dianalisis 

memiliki stasioneritas atau tidak. Suatu data bisa digolongkan sebagai data yang 

memiliki stasioneritas jika data tersebut memenuhi tiga syarat yaitu, bila rata-rata 

dan varian selalu konstan, dan bila kovarian antara dua data yang memiliki jangka 

waktu menyesuaikan lag (kelambanan) antara dua waktu yang diambil tersebut 
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(Widarjono, 2018). Metode stasioneritas telah mengalami perkembangan guna 

kepedulian ahli ekonometrika dalam menganalisis data time series. Uji stasioneritas 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji stasioneritas yang 

dikembangkan oleh Dickey-Fuller yaitu uji akar unit atau biasa disebut uji Dickey 

Fuller (DF), dapat dijelaskan melalui model di bawah ini :  

Yt = ρYt-1 + et 

 Variabel et sebagai variabel gangguan yang bersifat random atau stokastik 

dengan rata – rata nol, varian yang konstan dan tidak saling berhubungan 

(nonautokorelasi) sebagaimana asumsi Ordinary Least Square (OLS). Variabel 

yang memiliki kriteria tersebut dapat dikatakan sebagai variabel gangguan yang 

white noise (Widarjono, 2018). Oleh karena itu, jika suatu data memiliki variabel 

yang pergerakannya random maka data tersebut memiliki akar unit atau data 

dikatakan tidak stasioner. Sehingga untuk mengetahui data yang dianalisis terdapat 

akar unit atau tidak, maka menggunakan unit root test dengan uji df.  

Data yang memiliki akar unit atau tidak bisa dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil nilai statistik Augmented Dickey Fuller dengan nilai kritis 

distribusi statistic Mackinnon, ketika nilai probabilitas lebih besar dibandingkan 

nilai derajat keyakinan maka data yang dianalisis memiliki akar unit (tidak 

stasioner). Pada kondisi sebaliknya, data yang dianalisis dikatakan tidak memiliki 

akar unit jika nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan derajat keyakinan. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini, sebagai berikut:  

H0 : memiliki akar unit (data tidak stasioner) 
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Ha : tidak memiliki akar unit (data stasioner) 

3.3.3 Penentuan Lag Optimum  

Pada analisis ini merupakan salah satu metode yang krusial dalam 

mengestimasi model ARDL untuk menentukan panjang kelambanan yang tepat, 

penentuan panjang kelambanan yang optimal bisa menggunakan dua metode yaitu 

Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Information Criterion (SIC) 

(Widarjono, 2018). Besarnya lag yang akan dipilih untuk setiap model ditentukan 

oleh besarnya nilai estimasi AIC, apabila besarnya suatu lag memberikan nilai AIC 

terhadap model, maka jumlah lag tersebut yang akan dipilih (Ekananda, 2014). 

Estimasi AIC ini dapat dikatakan sebagai pendekatan yang memberikan gambaran 

yang realitas, sedangkan estimasi Schwarz bertujuan untuk mengidentifikasikan 

model berdasarkan data yang digunakan dan konsisten secara statistic (Foster dan 

Sober dalam Feranti, 2019). 

 

3.3.4 Uji Kointegrasi  

 Uji kointegrasi dilakukan setelah uji stasioneritas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah data terkointegrasi atau tidak. Data yang terkointegrasi 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan dalam jangka panjang, sedangkan data 

yang tidak terkointegrasi maka tidak terdapat hubungan jangka panjang. Uji 

kointegrasi bound testing approach merupakan pengujian antar variabel untuk 

mengetahui adanya kointegrasi atau ada tidaknya hubungan jangka panjang, uji ini 

dikembangkan oleh Pesaran, Shin dan Smith 2001 (dalam buku Widarjono,2018). 
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Hasil model terbaik dalam kointegrasi bound testing dapat di uji dengan Uji-F. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam uji kointegrasi ini, sebagai berikut :  

H0 : θ1 = θ2 = θ 3 = θ4 = θ5 = 0 (tidak terdapat kointegrasi) 

 Ha : θ1 ≠ θ2 ≠ θ 3 ≠ θ4 ≠ θ5 ≠ 0 (terdapat kointegrasi) 

Berdasarkan hipotesis yang sudah diuraikan, hipotesis nol tidak memiliki 

kointegrasi sedangkan hipotesis alternatif memiliki kointegrasi. Menurut Narayan 

2005 (Dalam Buku Widarjono, 2018) penelitian data time series menggunakan uji 

F-hitung sebagai critical values. Pesaran, Shin dan Smith 2001 (dalam Buku 

Widarjono, 2018). mengembangkan nilai F-kritis menjadi dua nilai yaitu lower 

bound test dan upper bound test. Estimasi yang dapat dianalisis yaitu jika nilai F-

hitung lebih besar dari upper bound maka menolak H0 atau menerima Ha yaitu data 

terkointegrasi atau memiliki hubungan dalam jangka panjang, keadaan sebaliknya 

apabila nilai F-hitung lebih kecil dari upper bound maka menerima H0 yaitu data 

tidak terkointegrasi atau tidak memiliki hubungan dalam jangka panjang. Pada 

kondisi yang lain jika nilai F-hitung di antara lower bound dan upper bound maka 

tidak ada keputusan.  

3.3.5 R2 (Koefisien Determinasi) 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa baik variasi 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh seluruh variabel independen yang 

digunakan dalam analisis regresi berganda (Widarjono, 2018). Menurut Sugiyono 

(2014) untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen secara bersamaan. Analisis koefisien determinasi dalam 
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regresi berganda dimana jumlah variabel independennya lebih dari dua maka 

menggunakan koefisien determinasi sebagai analisis koefisien determinasi. 

Koefisien determinasi memiliki beberapa ketentuan, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kategori Koefisien Determinasi 

Panjang Koefisien Keterangan  

0.80 – 1.000 Sangan Tinggi 

0.60 – 0.799 Tinggi 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.00 – 0.199 Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono, 2014 

 Berdasarkan Tabel 3.1 nilai koefisien determinasi dikategorikan dalam lima 

golongan yaitu memiliki nilai dari skala sangat rendah hingga sangat tinggi. Nilai 

koefisien determinasi yang sangat tinggi yaitu sebesar satu, artinya semakin tinggi 

nilai atau semakin mendekati koefisien determinasi ke angka satu maka variabel 

regresi memiliki suatu hubungan yang baik antar variabel. Keadaan sebaliknya, 

semakin rendah nilai atau nilai koefisien determinasi mendekati angka nol, maka 

variabel regresi tidak memiliki hubungan antar variabel.  

3.3.6 Uji Simultan (F-statistik) 

 Menurut Widarjono (2018) untuk mengetahui tingkat signifikansi secara 

bersama sama yang memiliki pengaruh variabel variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu menggunakan Uji F. Uji F dapat dianalisis menggunakan 
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tingkat derajat kepercayaan yang menyesuaikan keputusan peneliti dimana tingkat 

derajat kepastian memiliki beberapa tingkatan yaitu 1%, 5% dan 10%. Hipotesis 

yang digunakan dalam uji simultan ini, sebagai berikut (Gujarati, 2013):  

H 0 : β1 = β2 = β 3 = β4 = β5 = 0  

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β 3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 

Hipotesis di atas memiliki arti, sebagai berikut: 

H0 : variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen secara 

bersama sama 

Ha : variabel independen memengaruhi variabel dependen secara bersama 

sama  

Pengujian simultan ini bisa menggunakan dua parameter, pertama 

membandingkan parameter F-hitung dan F-tabel lalu yang kedua membandingkan 

parameter tingkat probabilitas dan tingkat derajat keyakinan (α). Estimasi yang 

dianalisis yaitu jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel maka menolak 

hipotesis nol, artinya variabel independen memengaruhi variabel dependen secara 

bersama sama. Pada kondisi yang berbeda, apabila nilai F hitung lebih kecil maka 

menerima hipotesis nol, artinya variabel independen tidak memengaruhi variabel 

dependen secara bersama sama. Perbandingan parameter tingkat probabilitas 

dengan tingkat derajat keyakinan 10% maka variabel independen memengaruhi 

variabel dependen secara bersama sama jika tingkat derajat keyakinan lebih besar 

dari nilai probabilitas. Pada keadaan sebaliknya, apabila variabel independen tidak 
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memengaruhi variabel dependen secara bersama sama maka tingkat derajat 

keyakinan lebih kecil dari nilai probabilitas.  

3.3.7 Uji Parsial (T-statistik)  

 Uji t atau parsial ini bisa diartikan sebagai pengujian antar variabel dependen 

dengan variabel independen secara individual atau masing masing. Menurut 

Gujarati (2010) tujuan dalam uji parsial ini untuk mengetahui apakah variabel 

dependen memiliki pengaruh atau tidak dengan variabel independen secara parsial 

dan signifikan. Hipotesis yang dapat digunakan dalam uji parsial ini, sebagai 

berikut:  

1. Uji parsial dengan hipotesis positif dan signifikan 

H0 : β1 = 0  

Ha : β1 ≥ 0  

2. Uji parsial dengan hipotesis negatif dan signifikan 

H0 : β1 = 0  

Ha : β1 ≤ 0  

 Pengujian uji parsial ini menggunakan estimator dengan membandingkan t-

hitung dan derajat keyakinan tertentu untuk mengetahui variabel yang dianalisis 

berpengaruh signifikan atau tidak. Keputusan variabel yang dianalisis berpengaruh 

atau tidak yaitu jika probabilitas lebih besar dari derajat keyakinan maka gagal 

menolak hipotesis nol, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Pada keadaan sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih 
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kecil dari derajat keyakinan maka menolak hipotesis nol, artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Data Penelitian  

 Pada penelitian ini akan menganalisis variabel variabel yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi. Jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan jangka waktu selama 20 tahun. Deskripsi data 

penelitian berfungsi untuk menjelaskan variabel variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Tujuan dari deskripsi data yang digunakan, untuk mengetahui garis 

besar dari data yang digunakan atau dengan kata lain memberikan ilustrasi dalam 

penelitian ini berdasarkan data yang diteliti. Hasil data deskriptif dapat diuraikan 

dalam Tabel 4.1 di bawah ini :  

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Mean  Standar 

Deviasi 

Maximum Minimum 

Penduduk bekerja (Y) 971166,2 233243,3 1383287 625184,0 

Upah minimum (X1) 1666792 1296542 4229756 286000,0 

Investasi dalam negeri (X2) 613561,2  1136091 4086282 4704.000 

Investasi asing (X3) 85386,06 83263,79 275948,3 16652,80 

Jumlah industri (X4) 225.9000 48,42383 332.0000 152.0000 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 variabel penduduk yang bekerja di mana sebagai 

variabel penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi memiliki rata rata sebanyak 

971.166 jiwa dengan jumlah maksimum sebanyak 1.383.287 jiwa dan jumlah 

paling sedikit sebanyak 623.683 jiwa. Bertambahnya daya serap tenaga kerja ini 

bisa didorong karena bertambahnya kesempatan kerja yang tersedia di daerah 

sekitar baik dari perusahaan swasta maupun pemerintah. Kebutuhan hidup 

masyarakat yang semakin meningkat bisa mendorong bertambahnya permintaan 

tenaga kerja di suatu perusahaan, di mana tenaga kerja sebagai faktor produksi atau 

yang memiliki kemampuan untuk memproduksi suatu barang atau jasa.  

  Tingkat upah minimum yang didapatkan memiliki pengaruh dalam 

keberlangsungan hidup pekerja untuk mencapai kehidupan yang layak. 

Berdasarkan Tabel 4.1 rata rata upah minimum di Kota Bekasi sejumlah Rp. 

1.666.792 dengan jumlah maksimum yaitu Rp. 4.229.756 dan paling sedikit Rp. 

286.000. Upah minimum Kota Bekasi yang ditetapkan setiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan dari tahun 2000-2019. Kenaikan upah minimum ini salah 

satunya disebabkan oleh ketersediaan kesempatan kerja yang semakin luas karena 

pesatnya perkembangan baik sektor usaha dalam skala kecil, menengah dan besar. 

Penetapan upah minimum yang semakin bertambah juga didorong karena faktor 

perubahan kebijakan moneter seperti perubahan tingkat inflasi dan tingkat suku 

bunga yang juga mengalami peningkatan.  

 Realisasi investasi dalam negeri di Kota Bekasi mengalami kenaikan dan 

penurunan yang cukup signifikan selama 20 tahun. Berdasarkan Tabel 4.1 rata rata 

realisasi investasi dalam negeri sejumlah Rp. 6.135.612 dengan jumlah maksimum 
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realisasi investasi sejumlah Rp. 4.086.282.000 dan paling sedikit sejumlah Rp. 

4.704.000. Realisasi investasi dalam negeri di Kota Bekasi mengalami penurunan 

dari tahun 2014 ke tahun 2015 tetapi di tahun 2016 kembali meningkat yang sangat 

besar yaitu dari Rp. 81.262.400 meningkat menjadi Rp. 1.794.227.100.000. 

Kenaikan dan penurunan yang terjadi disebabkan kondisi ekonomi global sedang 

mengalami ketidakpastian.  

 Keadaan investasi asing memiliki kondisi yang sama dengan investasi dalam 

negeri, di mana pergerakan selama 20 tahun mengalami kenaikan. Berdasarkan 

Tabel 4.1 rata rata realisasi investasi asing di Kota Bekasi sejumlah 85.386,06 US$ 

dengan realisasi investasi maksimum sejumlah 275.948,3US$ dan paling sedikit 

sejumlah 16.652,80US$. Investasi asing mengalami penurunan di tahun 2008, 

penurunan ini terjadi karena krisis keuangan secara global yang menyebabkan 

beberapa aktivitas perekonomian mengalami ketidakpastian. Kondisi 

perekonomian mengalami kenaikan kembali di tahun 2013, kenaikan ini didorong 

karena investor asing masih tetap melakukan investasi nya di bidang non migas.  

 Keadaan perusahaan industri mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

selama 20 tahun, kenaikan persebaran perusahaan industri didukung bertambahnya 

kapasitas produksi dan penambahan barang modal baru agar hasil barang yang 

diproduksi dapat maksimal. Berdasarkan Tabel 4.1 rata rata perusahaan industri 

sebanyak 225 unit usaha dengan jumlah maksimal unit usaha sebanyak 332 unit 

usaha dan paling sedikit sejumlah 152 unit usaha. Sumber penghasilan masyarakat 

Kota Bekasi salah satu nya terletak di sektor industri. Kota Bekasi termasuk salah 

satu daerah yang ditetapkan memiliki potensi industri yang sangat pesat, sehingga 
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bertambahnya jumlah perusahaan akan memengaruhi tingkat daya serap tenaga 

kerja.  

4.2 Hasil Regresi 

4.2.1 Uji Stasioneritas 

 Uji stasioneritas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan memiliki 

unit root atau tidak. Pengujian stasioner ini dikembangkan oleh Dickey-Fuller, 

apabila nilai probabilitas lebih besar dari derajat keyakinan yaitu 10% (0.1) maka 

gagal menolak hipotesis nol atau data tidak stasioner. Pada kondisi sebaliknya, data 

bisa diartikan stasioner jika nilai probabilitas Dickey-Fuller lebih kecil dari tingkat 

derajat keyakinan yaitu 10% (0.1). Hasil uji stasioneritas pada penelitian ini dapat 

diuraikan di bawah ini :  

Tabel 4.2 Hasil Uji Stasioner 

Variabel 

Level 1st Difference 

t-stat Prob t-stat Prob 

Penduduk yang bekerja -3.295421 0.0970 -4.772913 0.0069 

UMK -0.424838 0.9780 -3.538619 0.0653 

PMDN 1.861586 1.0000 -5.726945 0.0012 

PMA -4.100684 0.0008 -6.612901 0.0002 

JPI -0.638421 0.9635 -2.814708 0.0759 

Sumber : data diolah Eviews10 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan hasil seluruh variabel tidak stasioner pada 

tingkat level, tetapi stasioner pada tingkat first difference. Seluruh variabel 

dependen dan independen stasioner pada tingkat first difference, di mana seluruh 

nilai probabilitas pada tingkat first difference lebih kecil daripada tingkat derajat 

keyakinan (α) 10%. Pada saat variabel dependen dan independen stasioner maka 

bisa dilakukan pengujian menggunakan model ARDL.  

4.2.2 Penentuan Lag Optimum  

 Menentukan lag optimum bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah lag 

yang akan digunakan untuk mengolah data yang akan diteliti, penentuan lag ini 

sebagai salah satu syarat sebelum melakukan regresi model ARDL. Pada penelitian 

ini penentuan lag optimum ditentukan berdasarkan hasil estimasi menggunakan 

Akaike Information Criteria (AIC). 

 

Gambar 4.1 Lag Optimum  
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 Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan hasil seleksi penentuan lag optimum 

menggunakan metode AIC, dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan hasil AIC 

yang didapatkan yaitu negatif di mana nilai paling terkecil adalah -3.0 pada lag 

(1,0,0,0,1). Model terbaik yang didapatkan yaitu model ARDL (1,0,0,0,1).  

4.2.3 Uji Kointegrasi 

 Uji kointegrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 

kointegrasi bound testing approach untuk mengetahui apakah data memiliki 

kointegrasi atau terdapat hubungan jangka panjang antar variabel yang diteliti, 

pengujian ini dikembangkan oleh Pesaran, Shin dan Smith 2001 (Dalam Buku 

Widarjono, 2018). Pengujian kointegrasi membandingkan nilai uji f dengan lower 

bound dan upper bound, apabila nilai F-statistik lebih besar dari nilai I(I) Bound 

maka menolak hipotesis nol artinya data memiliki kointegrasi atau memiliki 

hubungan dalam jangka panjang. Hasil uji kointegrasi yang telah diolah 

menggunakan Eviews 10 dapat diuraikan pada Tabel 4.3 di bawah ini :  

Tabel 4.3 Bound Test Cointegration 

F-statistik 6.508641 

Signifikansi I(0) I(1) 

1% 3.29 4.37 

2.5% 2.88 3.87 

5% 2.56 3.49 
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10% 2.2 3.09 

Sumber : data diolah Eviews 10 

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan nilai F-statistik lebih besar daripada nilai 

lower bound dan upper bound pada tingkat signifikansi 10% yaitu 3.09% lebih kecil 

dibandingkan nilai F-statistik 6.50864%. Hasil uji kointegrasi ini bisa diartikan 

bahwa variabel yang diteliti memiliki kointegrasi atau memiliki hubungan jangka 

panjang antara variabel dependen (terikat) yaitu jumlah penduduk yang bekerja dan 

variabel independen (bebas) yaitu variabel upah minimum kota, investasi dalam 

negeri, investasi asing dan jumlah perusahaan industri.  

4.2.4 Hasil Uji Model ARDL 

 Pada hasil uji stasioneritas didapatkan hasil keseluruhan variabel yang diteliti 

menunjukkan bahwa data stasioner pada tingkat first difference maka dapat 

dilakukan uji model ARDL, lalu setelah data bisa menggunakan uji ARDL dapat 

menguji keterkaitan antar variabel apalah memiliki keterkaitan untuk jangka 

pendek dan jangka panjang. Pengujian tersebut menggunakan metode uji 

kointegrasi, kemudian tahap selanjutnya melakukan analisis dengan uji model 

ARDL. Hasil pengujian model ardl dapat ditunjukkan dalam Gambar 4.3.  

Dependent Variable: LOG(JPB)   

Method: ARDL    

Date: 11/21/20 Time: 21:39   

Sample (adjusted): 2001 2019   

Included observations: 19 after adjustments  

Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection) 

Model selection method: Akaike info criterion (AIC) 

Dynamic regressors (1 lag, automatic): LOG(UMK) LOG(PMDN) LOG(PMA) 

 LOG(JPI)   

Fixed regressors: C   

Number of models evaluated: 16  
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Selected Model: ARDL(1, 0, 0, 0, 1)  
     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  
     

     

LOG(JPB(-1)) 0.545595 0.152376 3.580577 0.0038 

LOG(UMK) 0.191279 0.062835 3.044150 0.0102 

LOG(PMDN) -0.002904 0.003482 -0.834082 0.4205 

LOG(PMA) 0.006290 0.006686 0.940696 0.3654 

LOG(JPI) -0.070759 0.080789 -0.875848 0.3983 

LOG(JPI(-1)) 0.277093 0.118452 2.339287 0.0374 

C 2.415300 1.317170 1.833704 0.0916 
     

     

R-squared 0.976847  Mean dependent var 13.72344 

Adjusted R-squared 0.965271  S.D. dependent var 0.261967 

S.E. of regression 0.048819  Akaike info criterion 
-

2.924070 

Sum squared resid 0.028600  Schwarz criterion 
-

2.576119 

Log likelihood 34.77866  Hannan-Quinn criter. 
-

2.865183 

F-statistic 84.38362  Durbin-Watson stat 2.364609 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

     

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model 

 selection.   

Gambar 4.2 Estimasi ARDL 

 Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan yaitu Jumlah Penduduk 

Bekerja (JPB) dengan variabel bebas diantaranya Upah Minimum Kota (UMK), 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA) dan 

Jumlah Perusahaan Industri (JPI). Berdasarkan Gambar 4.2 variabel yang memiliki 

nilai probabilitas lebih kecil dari derajat keyakinan yaitu log(JPB(-1)), log(UMK) 

dan log (JPI(-1)) dapat diartikan bahwa variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen.  

 Berdasarkan model lag optimum yang telah dipilih yaitu (1,0,0,0,1) dan hasil 

pengujian menggunakan AIC yang telah diperoleh, didapatkan pendukungnya 

parameter sebagai berikut :  
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lnJPB = 2.4153  + 0.1912lnUMK – 0.0029lnPMDN + 0.0062lnPMA + 0.2770lnJPIt-

1  

4.3 Evaluasi Hasil 

4.3.1 Koefisien Determinasi 

 Pada uji koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan hasil 

nilai R-Squared sebesar 0.976847 bisa diartikan bahwa perubahan variabel 

penyerapan tenaga kerja (dependen) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yaitu upah minimum, investasi dalam negeri, investasi asing dan jumlah industri, 

sedangkan 2.31% dijelaskan oleh variabel lainnya 

4.3.2 Uji Parsial  

 Pada uji parsial ini bertujuan untuk membandingkan hasil nilai estimasi antara 

probabilitas dengan derajat keyakinan. Hasil estimasi dapat diartikan jika variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 

probabilitas lebih kecil dari derajat keyakinan, dengan keadaan sebaliknya variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 

probabilitas lebih besar dari derajat keyakinan.  

4.3.3 Uji Simultan 

 Pada uji simultan ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

Gambar 4.3 didapatkan nilai probabilitas (f-stat) lebih kecil dari derajat keyakinan 
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yaitu 0.000000 < 0.1 (10%) maka variabel independen secara bersama sama 

memengaruhi variabel dependen.  

4.4 Error Correction Model (ECM) 

Langkah selanjutnya setelah menganalisis model ARDL dapat melakukan 

estimasi jangka pendek dan jangka panjang. Menurut Ekananda (2014) berpendapat 

bahwa apabila hasil uji kointegrasi antar variabel memiliki keterkaitan, maka tahap 

selanjutnya dapat melakukan uji estimasi jangka panjang. Error Correction Term 

(ECT) sebagai salah satu hal yang utama dalam melakukan estimasi Error 

Correction Model (ECM), jika nilai ECT negatif diartikan sebagai model yang di 

analisis valid. Menurut (Apriyanto, 2016) koefisien yang berada dalam persamaan 

jangka pendek diartikan sebagai koefisien yang menghubungkan model dinamis 

dalam jangka pendek. Hasil estimasi jangka pendek dan jangka panjang dapat 

diuraikan sebagai berikut :  

4.4.1 Estimasi Jangka Pendek 

ARDL Error Correction Regression  

Dependent Variable: DLOG(JPB)   

Selected Model: ARDL(1, 0, 0, 0, 1)  

Case 2: Restricted Constant and No Trend  

Date: 11/24/20 Time: 00:56   

Sample: 2000 2019   

Included observations: 19   
     

     

ECM Regression 

Case 2: Restricted Constant and No Trend 
     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
     

     

DLOG(JPI) -0.070759 0.060815 -1.163514 0.2672 

CointEq(-1)* -0.454405 0.061093 -7.437973 0.0000 
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R-squared 0.709628  Mean dependent var 0.035048 

Adjusted R-squared 0.692547  S.D. dependent var 0.073972 

S.E. of regression 0.041016  Akaike info criterion 
-

3.450386 

Sum squared resid 0.028600  Schwarz criterion 
-

3.350971 

Log likelihood 34.77866  Hannan-Quinn criter. 
-

3.433561 

Durbin-Watson stat 2.364609    
     

     

* p-value incompatible with t-Bounds distribution. 

 

Gambar 4.3 Hasil Estimasi Jangka Pendek 

 Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan nilai probabilitas dan koefisien pada 

setiap masing masing variabel, adapun analisis yang dapat diuraikan sebagai berikut 

:  

1. Variabel DLOG(JPI) didapatkan nilai probabilitas lebih besar dari derajat 

keyakinan yaitu 0.2672 > 0.1 dengan nilai koefisien bertanda negatif yaitu 

-0.070759 maka dapat diartikan variabel JPI secara statistic tidak dignifikan 

dan tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan JPB pada saat ini.  

2. Nilai koefisien Error Correction Term (ECT) atau CointEq(-1) memiliki 

nilai yang negatif dan signifikan. Nilai variabel CointEq(-1) sebesar -

0.454405 dengan nilai probabilitas yang lebih kecil dari derajat keyakinan 

yaitu 0.0000 < 0.1, sehingga bisa diartikan bahwa yang terjadi antara 

penyerapan tenaga kerja dengan upah minimum, investasi dalam negeri, 

investasi asing dan jumlah perusahaan industri akan menuju keseimbangan 

dalam jangka pendek dengan kecepatan 45.44% pertahun.  

4.4.2 Estimasi Jangka Panjang 

Levels Equation 

Case 2: Restricted Constant and No Trend 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
     

     

LOG(UMK) 0.420944 0.061491 6.845602 0.0000 

LOG(PMDN) -0.006391 0.008372 -0.763437 0.4599 

LOG(PMA) 0.013842 0.017377 0.796585 0.4412 

LOG(JPI) 0.454076 0.189718 2.393432 0.0339 

C 5.315303 1.608387 3.304741 0.0063 
     

     

EC = LOG(JPB) - (0.4209*LOG(UMK) -0.0064*LOG(PMDN) + 0.0138 

 *LOG(PMA) + 0.4541*LOG(JPI) + 5.3153 ) 
     

     

Gambar 4.4 Hasil Estimasi Jangka Panjang 

 Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan nilai probabilitas dan koefisien pada 

setiap masing masing variabel, adapun analisis yang dapat diuraikan sebagai berikut 

: 

1. Variabel LOG(UMK) didapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari derajat 

keyakinan yaitu 0.0000 < 0.1% dengan nilai koefisien yang bernilai positif 

yaitu 0.420944%, dapat diartikan variabel memiliki sifat positif dan 

signifikan memengaruhi variabel JPB, yang artinya jika variabel UMK 

mengalami kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan JPB sebesar 

0.420944% dan keadaan sebaliknya jika UMK mengalami penurunan maka 

variabel JPB juga akan mengalami penurunan.  

2. Variabel LOG(PMDN) didapatkan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

derajat keyakinan yaitu 0.4599 > 0.1% dengan nilai koefisien bersifat 

negatif dan tidak signifikan yaitu -0.006391% memengaruhi variabel JPB, 

yang artinya jika variabel PMDN mengalami penurunan maka akan 

mengalami peningkatan variabel JPB sebesar -0.006391% dan sebaliknya. 

3. Variabel LOG(PMA) didapatkan nilai probabilitas lebih besar lebih besar 

dari derajat keyakinan yaitu 0.4412% > 0.1% dengan nilai koefisien bersifat 
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positif dan tidak signifikan yaitu 0.013842% memengaruhi variabel JPB, 

yang artinya jika variabel PMA mengalami peningkatan pada variabel JPB 

sebesar 0.013842% dan sebaliknya.  

4. Variabel (JPI) didapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat derajat 

keyakinan yaitu 0.0339% < 0.1% dengan nilai koefisien yang bernilai 

positif yaitu 0.454076%, dapat diartikan variabel memiliki sifat positif dan 

signifikan memengaruhi variabel JPB, yang artinya jika variabel JPI 

mengalami kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan JPB sebesar 

0.454076% dan sebaliknya. 

4.5 Analisis Ekonomi 

 

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif 

NO Variabel 

Independen 

Hipotesis Hasil Estimasi Jangka 

Pendek  

Hasil Estimasi 

Jangka Panjang 

1 JPI Positif dan 

signifikan 

Negatif dan tidak 

signifikan 

Positif dan 

signifikan 

2 UMK Positif dan 

signifikan 

- 

 

Positif dan 

signifikan 

3 PMDN Positif dan 

signifikan 

- Negatif dan tidak 

signifikan 

4 PMA Positif dan 

signifikan 

- Positif dan tidak 

signifikan 

 

4.5.1 Analisis Ekonomi Variabel JPI 

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel Jumlah Perusahaan Industri 

(JPI) menunjukkan bahwa variabel jumlah perusahaan industri tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja karena memiliki hubungan negatif dan tidak 
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signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, maka semakin bertambah jumlah 

perusahaan industri tidak memengaruhi penyerapan tenaga kerja.  

Hasil estimasi jangka panjang pada variabel Jumlah Perusahaan Industri 

(JPI) menunjukkan bahwa variabel jumlah perusahaan industri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diartikan setiap kenaikan jumlah perusahaan industri akan 

meningkatkan daya serap tenaga kerja di Kota Bekasi, sehingga variabel jumlah 

perusahaan industri memiliki hubungan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil 

estimasi ini searah dengan penelitian terdahulu (Tri A, 2018) dijelaskan bahwa 

jumlah unit usaha memiliki hubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

artinya setiap kenaikan jumlah unit usaha terdapat peningkatan penyerapan tenaga 

kerja.  

Menurut pandangan Rizkhi dan Rusdarti (2018) sektor industri merupakan 

faktor penggerak perekonomian suatu daerah karena dapat mendorong 

pembangunan daerah, dapat meningkatkan pendapatan daerah dan memperluas 

lapangan pekerjaan baru agar dapat menekan pertambahan penduduk yang 

menganggur. Meluasnya perusahaan industri maka pertumbuhan daerah semakin 

maju, hal ini dikarenakan kapasitas produksi yang dihasilkan semakin bertambah 

sehingga permintaan faktor produksi dan pendapatan daerah meningkat.  

 

4.5.2 Analisis Ekonomi Variabel UMK 

 Hasil estimasi jangka panjang pada variabel upah minimum kota (UMK) 

menunjukkan bahwa variabel upah minimum kota berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan hasil 
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tersebut dapat diartikan setiap kenaikan tingkat upah akan menaikkan penyerapan 

tenaga kerja di Kota Bekasi. Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian 

terdahulu oleh (Boedirochman A dan Rakhmawati A, 2018) yang berjudul Analisis 

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Kabupaten Gresik yang 

menjelaskan bahwa variabel upah minimum kota berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja, di mana variabel upah minimum kota ini 

memiliki pergerakan yang relatif stabil setiap tahunnya yang telah disepakati oleh 

instansi terkait yaitu pemerintah, tenaga kerja dan pemilik usaha. Pengaruh positif 

dari variabel upah minimum kota ini dimungkinkan terjadi karena adanya peranan 

aktif dari pekerja untuk meningkatkan kinerja pekerjaannya agar dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya. Penyebab upah memiliki peranan yang penting karena 

semakin bertambahnya penduduk yang termasuk dalam golongan angkatan kerja 

dan penetapan upah minimum yang semakin meningkat maka daya serap tenaga 

kerja juga meningkat.   

 Penelitian ini juga memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu 

lainnya yang dilakukan oleh Agung dan Suardhika (2015) yang mengatakan bahwa 

upah minimum memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Bali. Upah minimum memiliki hubungan positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja karena upah minimum mempengaruhi daya beli masyarakat yang 

mengakibatkan permintaan barang konsumsi juga meningkat dan diiringi dengan 

bertambahnya perusahaan industri yang masuk ke pasar sehingga daya serap tenaga 

kerja juga meningkat dan disebabkan meningkatnya tingkat upah maka perusahaan 

industri akan melakukan pertambahan jumlah unit usahanya sehingga harapannya 
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dengan bertambahnya unit usaha, perusahaan juga dapat menambah kesempatan 

kerja baru. Selain itu hasil penelitian ini juga sesuai dengan model pembangunan 

Lewis, dimana menurut Lewis perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektor 

tradisional di pedesaan dan sektor industri di perkotaan. Salah satu sektor yang 

memiliki daya tamping yang cukup besar yaitu sektor industri sehingga bisa 

diartikan bahwa sektor industri memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Pada 

model pembangunan Lewis ini menekankan paa proses peralihan tenaga kerja, 

pertumbuhan pada output dan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di sektor 

modern. Oleh karena itu, tingkat upah di sektor industri perkotaan yang meningkat 

maka para penyedia lapangan pekerjaan dapat merekrut tenaga kerja lebih banyak 

dari sektor tradisional.  

4.5.3 Analisis Ekonomi Variabel PMDN 

 

Hasil estimasi jangka panjang pada Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) menunjukkan bahwa variabel penanaman modal dalam negeri tidak 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja karena penanaman modal dalam 

negeri mempunyai hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap peningkatan 

penyerapan tenaga kerja. Hasil estimasi ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Yani (2011) yang berjudul Pengaruh Investasi terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan tahun 2000-2009 yang 

menjelaskan bahwa variabel investasi dalam negeri memiliki hubungan negatif. 

Hubungan negatif tersebut dapat disebabkan karena banyaknya investor yang 

berinvestasi pada pasar modal dibandingkan padat karya, salah satu sumber 

investasi dalam negeri yaitu dari pemerintah di mana investasi yang dilakukan 
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lebih diutamakan pada pembangunan sektor sektor yang kurang menyerap 

tenaga kerja sehingga lapangan pekerjaan yang tersedia juga terbatas.  

Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Febryana (2016) hubungan 

negatif dan tidak signifikan oleh variabel investasi dalam negeri terhadap 

penyerapan tenaga kerja disebabkan karena meningkatnya investasi modal baru 

seperti menambah peralatan dan mesin yang lebih canggih dapat menurunkan 

cadangan devisa dalam negeri dan dapat mengurangi penciptaan lapangan 

pekerjaan baru, sehingga meningkatnya investasi dalam negeri untuk menambah 

barang modal baru yang lebih modern, peran tenaga kerja dapat tergantikan dan 

kebutuhan tenaga kerja akan berkurang.  

 

4.5.4 Analisis Ekonomi Variabel PMA 

 Hasil estimasi jangka panjang pada Penanaman Modal Asing (PMA) 

menunjukkan bahwa variabel penanaman modal asing tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja karena variabel penanaman modal asing memiliki 

hubungan positif dan tidak signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga 

kerja. Hasil estimasi ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Haris R, 2017) 

yang berjudul Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa 

Tengah tahun 2009-2013 yang menjelaskan bahwa variabel penanaman modal 

asing hubungan positif dan tidak berpengaruh signifikan sehingga setiap kenaikan 

investasi asing akan menurunkan penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah.  

 Hasil penelitian lain juga memiliki pembahasan yang sama oleh (Sofia, 

Yusni, dan Deny, 2014) yang berjudul Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Kabupaten Pelalawan, di mana investasi asing berpengaruh positif 
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tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya serap tenaga kerja. 

Hubungan positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja ini dapat terjadi karena sebagian besar investasi asing 

dilakukan oleh para investor asing yang berdomisili dari negara maju yaitu lebih 

banyak berinvestasi pada faktor produksi yang padat modal, sehingga dapat 

diketahui bahwa penanaman modal asing yang dilakukan di Kota Bekasi mengikuti 

arah investasi yang mereka lakukan di negara asalnya yaitu investasi padat modal. 

Oleh karena itu, investasi yang ditanamkan dapat menyebabkan pengurangan daya 

serap tenaga kerja, karena jumlah investasi yang ditanamkan lebih banyak untuk 

padat modal dengan menggunakan perangkat teknologi yang lebih canggih di mana 

akan lebih efektif dan efisien sehingga penggunaan tenaga kerja akan sedikit atau 

dengan arti lain jumlah penyerapan tenaga kerja akan menurun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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SI (Fridhowati, 2011) (I Gusti Agung Indradewa, 2015)MPULAN DAN 

IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis pengaruh 

upah minimum kota (UMK), penanaman modal dalam negeri (PMDN), penanaman 

modal asing (PMA) dan jumlah perusahaan industri (JPI) terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Bekasi pada tahun 2000-2019, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Rata-rata penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi Tahun 2000-2019 adalah 

sebanyak 971.166 jiwa. Nilai maksimum penyerapan tenaga kerja di Kota 

Bekasi Tahun 2000-2019 sebanyak 1.383.287 juta jiwa. Hal tersebut bisa 

diartikan bahwa para pemberi kerja mampu memperluaskan perusahaannya 

secara merata dengan kata lain pemberi kerja mampu memperluas lapangan 

pekerjaan baru. Nilai minimum penyerapan tenaga kerja di Kota Bekasi 

Tahun 2000-2019 sejumlah 625.184 jiwa. Hal tersebut diduga karena Kota 

Bekasi sedang mengalami penurunan aktivitas ekonomi karena terjadinya 

fenomena krisis ekonomi global.  

2. Penyerapan tenaga kerja secara simultan dipengaruhi oleh variabel upah 

minimum kota (UMK), penanaman modal dalam negeri (PMDN), 

penanaman modal asing (PMA) dan jumlah perusahaan industri (JPI). 

3. Penyerapan tenaga kerja secara parsial dipengaruhi positif oleh besaran 

upah minimum kota (UMK). Hal ini berarti ketika upah minimum kota 
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mengalami peningkatan maka daya serap tenaga kerja meningkat, hal 

tersebut disebabkan terdapat peranan aktif dari para pekerja untuk 

meningkatkan kinerja pekerjaannya agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan didorong oleh penetapan upah minimum kota yang tetap stabil 

setiap tahunnya.  

4. Penyerapan tenaga kerja secara parsial tidak dipengaruhi oleh besaran 

penanaman modal dalam negeri (PMDN), hal ini disebabkan kegiatan 

investasi yang dilakukan lebih kearah padat modal di mana investor lebih 

berfokus pada investasi pembangunan sektor sektor yang kurang menyerap 

tenaga kerja.  

5. Penyerapan tenaga kerja secara parsial tidak dipengaruhi oleh besaran 

penanaman modal asing (PMA), hal ini disebabkan sebagian besar investor 

asing menerapkan sistem kegiatan investasi yang sama pada negara asalnya 

yaitu berfokus pada investasi padat modal seperti menggunakan perangkat 

teknologi yang lebih canggih di mana akan lebih efektif dan efisien. 

6. Penyerapan tenaga kerja secara parsial dipengaruhi positif oleh besaran 

jumlah perusahaan industri (JPI). Hal ini berarti ketika jumlah perusahaan 

industri mengalami peningkatan maka daya serap tenaga kerja meningkat, 

hal tersebut disebabkan sektor industri memiliki peranan penting sebagai 

penggerak perekonomian yang dapat meningkatkan pendapatan daerah, 

mendorong pembangunan daerah dan dapat memperluas lapangan 

pekerjaan baru untuk mengurangi jumlah penduduk yang menganggur.  
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas maka saran yang dapat 

diusulkan sebagai berikut :  

1. Dalam rangka untuk meningkatkan dan memaksimalkan penyerapan 

tenaga kerja di Kota Bekasi, untuk kegiatan investasi dalam negeri dan 

investasi asing diharapkan pemerintah dapat memberikan dampak baik 

bagi masyarakat terutama sebagai peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat, seperti berfokus pada investasi langsung di mana akan 

memberikan kesempatan kerja baru bagi masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan.  

2. Agar kegiatan investasi dapat berjalan secara efektif dan efisien baik 

investasi dalam negeri dan investasi asing, sebaiknya pemerintah fokus 

untuk melakukan kebijakan dalam berinvestasi padat karya melihat 

banyaknya jumlah penduduk yang tergolong dalam angkatan kerja di Kota 

Bekasi. Pemanfaatan sumber daya manusia ini dapat mengurangi 

pembiayaan investasi pada padat modal seperti menggunakan peralatan dan 

mesin canggih di mana akan berdampak pada pengurangan tenaga kerja. 
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LAMPIRAN I 

Data JPB, UMK, PMDN, PMA dan JPI 2000-2019 

TAHUN JPB UMK PMDN  PMA  JPI 

2000  710.741   286.000  4.704.0 30.839.9 220 

2001  623.683   426.250  11.890.0 1 238 

2002  626.856   426.250  1 6.834.7 254 

2003  625.184   631.000  105.627.8 20.225.9 229 

2004  651.095   631.000  40.713.3 16.652.8 210 

2005  692.189   710.000  367.683.0 26.204.8 215 

2006  731.404   824.000  82.267.2 19.258.4 302 

2007  840.647   900.000  1 20.628.4 280 

2008  931.307   990.000  281.933.3 181.572.6 280 

2009  994.799   1.089.000  111.345.1 51.754.1 221 

2010  892.876   1.155.000  783.791.8 34.261.2 219 

2011  990.630   1.275.000  80.745.6 181.231.4 214 

2012  977.043   1.422.252  289.266.1 72.978.9 187 

2013  1.052.282   2.100.000  123.787.9 148.769.6 161 

2014  1.120.471   2.441.954  158.425.0 33.357.9 154 

2015  1.081.936   2.954.031  81.262.4 72.635.5 152 

2016  1.081.936   3.327.160  1.794.227.1 106.690.4 203 

2017  1.266.692   3.601.650  1.192.408.1 197.589.6 207 

2018  1.325.953   3.915.535  2.674.864.9 275.948.3 240 

2019  1.383.287   4.229.756  4.086.281.8 210.286.8 332 

Sumber : BPS Kota Bekasi, NSWI BKPM, Surat Keputusan Gubernnur Jabar, 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja  
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LAMPIRAN II 

Data Analisis Ekonomi  

 JPB UMK PMDN PMA JPI 

 Mean  971166.2  1857843.  721137.3  98838.71  220.3529 

 Median  990630.0  1275000.  158425.0  72635.50  215.0000 

 Maximum  1383287.  4229756.  4086282.  275948.3  332.0000 

 Minimum  625184.0  286000.0  4704.000  16652.80  152.0000 

 Std. Dev.  233243.3  1296542.  1136091.  83263.79  48.42383 

 Skewness  0.097274  0.595083  1.949669  0.694294  0.731684 

 Kurtosis  2.063926  1.877067  5.810239  2.137635  3.232211 

      

 Jarque-Bera  0.647476  1.896543  16.36412  1.892562  1.555052 

 Probability  0.723440  0.387410  0.000280  0.388182  0.459542 

      

 Sum  16509825  31583338  12259334  1680258.  3746.000 

 Sum Sq. Dev.  8.70E+11  2.69E+13  2.07E+13  1.11E+11  37517.88 

      

 Observations  17  17  17  17  17 

 

LAMPIRAN III 

Hasil Uji Stasioneritas  

1. JPB 

     
   t-Statistic  Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.772913  0.0069 

Test critical values: 1% level  -4.571559  

 5% level  -3.690814  

 10% level  -3.286909  

     
      

2. UMK  

     
   t-Statistic  Prob.* 

     
     



  72 

 

 
 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.538619  0.0653 

Test critical values: 1% level  -4.571559  

 5% level  -3.690814  

 10% level  -3.286909  

     
      

3. PMDN 

   t-Statistic  Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.726945  0.0012 

Test critical values: 1% level  -4.571559  

 5% level  -3.690814  

 10% level  -3.286909  

     
      

4. PMA 

   t-Statistic  Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.612901  0.0002 

Test critical values: 1% level  -4.571559  

 5% level  -3.690814  

 10% level  -3.286909  

     
      

5. JPI 

   t-Statistic  Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.814708  0.0759 

Test critical values: 1% level  -3.857386  

 5% level  -3.040391  

 10% level  -2.660551  
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LAMPIRAN IV  

Hasil Penentuan Lag Optimum  

 

 

LAMPIRAN V 

Hasil Uji Kointegrasi 

F-Bounds Test 

Null Hypothesis: No levels 

relationship 

     
     Test Statistic Value Signif. I(0) I(1) 
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Asymptotic: 

n=1000  

F-statistic  6.508641 10%  2.2 3.09 

k 4 5%  2.56 3.49 

  2.5%  2.88 3.87 

  1%  3.29 4.37 

 

 

 

 

LAMPIRAN VI  

Hasil Model ARDL  

Dependent Variable: LOG(JPB)   

Method: ARDL    

Date: 11/24/20 Time: 01:02   

Sample (adjusted): 2001 2019   

Included observations: 19 after adjustments  

Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection) 

Model selection method: Akaike info criterion (AIC) 

Dynamic regressors (1 lag, automatic): LOG(UMK) LOG(PMDN) 

LOG(PMA) 

 LOG(JPI)    

Fixed regressors: C   

Number of models evalulated: 16  

Selected Model: ARDL(1, 0, 0, 0, 1)  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

     
     LOG(JPB(-1)) 0.545595 0.152376 3.580577 0.0038 

LOG(UMK) 0.191279 0.062835 3.044150 0.0102 

LOG(PMDN) -0.002904 0.003482 -0.834082 0.4205 

LOG(PMA) 0.006290 0.006686 0.940696 0.3654 

LOG(JPI) -0.070759 0.080789 -0.875848 0.3983 

LOG(JPI(-1)) 0.277093 0.118452 2.339287 0.0374 

C 2.415300 1.317170 1.833704 0.0916 

     
     R-squared 0.976847  Mean dependent var 13.72344 

Adjusted R-squared 0.965271  S.D. dependent var 0.261967 

S.E. of regression 0.048819  Akaike info criterion -2.924070 

Sum squared resid 0.028600  Schwarz criterion -2.576119 
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Log likelihood 34.77866  Hannan-Quinn criter. -2.865183 

F-statistic 84.38362  Durbin-Watson stat 2.364609 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     *Note: p-values and any subsequent tests do not account for model 

 selection.   

 

 

 

 

LAMPIRAN VII  

Hasil Estimasi Jangka Pendek  

ARDL Error Correction Regression  

Dependent Variable: DLOG(JPB)   

Selected Model: ARDL(1, 0, 0, 0, 1)  

Case 2: Restricted Constant and No Trend  

Date: 11/24/20 Time: 00:56   

Sample: 2000 2019   

Included observations: 19   

     
     ECM Regression 

Case 2: Restricted Constant and No Trend 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

     
     DLOG(JPI) -0.070759 0.060815 -1.163514 0.2672 

CointEq(-1)* -0.454405 0.061093 -7.437973 0.0000 

     
     R-squared 0.709628  Mean dependent var 0.035048 

Adjusted R-squared 0.692547  S.D. dependent var 0.073972 

S.E. of regression 0.041016  Akaike info criterion -3.450386 

Sum squared resid 0.028600  Schwarz criterion -3.350971 

Log likelihood 34.77866  Hannan-Quinn criter. -3.433561 

Durbin-Watson stat 2.364609    

     
     * p-value incompatible with t-Bounds distribution. 

 

LAMPIRAN VIII 

Hasil Estimasi Jangka Panjang  
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Levels Equation 

Case 2: Restricted Constant and No Trend 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

     
     LOG(UMK) 0.420944 0.061491 6.845602 0.0000 

LOG(PMDN) -0.006391 0.008372 -0.763437 0.4599 

LOG(PMA) 0.013842 0.017377 0.796585 0.4412 

LOG(JPI) 0.454076 0.189718 2.393432 0.0339 

C 5.315303 1.608387 3.304741 0.0063 

     
     EC = LOG(JPB) - (0.4209*LOG(UMK) -0.0064*LOG(PMDN) + 

0.0138 

 *LOG(PMA) + 0.4541*LOG(JPI) + 5.3153 ) 

     
      


